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Pembangunan perkebunan khususnya kelapa sawit di 
Indonesia telah membawa dampak ekonomi terhadap 
masyarakat, baik masyarakat yang terlibat dengan aktivitas 
perkebunan maupun terhadap masyarakat sekitarnya. 
SYAHZA
 
(2007) menjelaskan bahwa pembangunan per-
kebunan kelapa sawit dapat mengurangi ketimpangan 
pendapatan antar golongan masyarakat dan mengurangi 
ketimpangan ekonomi antar kabupaten/kota, menciptakan 
masyarakat pedesaan, dan ekspor produk turunan kelapa 
sawit (CPO) dapat merangsang pertumbuhan ekonomi 
daerah. Tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh masya-
rakat pedesaan telah membawa dampak berkembangnya 
perkebunan di daerah, khususnya kelapa sawit.
 
Pemanfaatan minyak sawit dunia semakin beragam 
terutama untuk bahan makanan, termasuk minyak goreng 
dan
 
margarin. Selain itu minyak sawit juga digunakan 
sebagai bahan baku produk non makanan, seperti bahan 
bakar nabati, sabun, detergen dan surfaktan, kosmetik, obat-
obatan serta beraneka ragam produk rumah tangga dan 
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the use of superior technology (characteristic of the superior technology, 
improvement of production management and input use as directed) caused  
the productivity of oil palm plantations increased by 45.59%. The role of 
the difference in the applied technology is 22.62% and 22.97% came  from 
the difference in input use. Quality of seeds available/planted by farmers 
contributed  significantly to the level of productivity.  Adequate provision 
of improved seed policies must be the top priority in efforts to improve the 
productivity of oil palm in the future. The policy needs to be accompanied 
by quality control and distribution of improved seed is strictly and 
continuously.
 
The next priority policies should be aimed at encouraging 
farmers to use production inputs as recommended . In order for the policy 
to be effective, it needs to be supported by the trading system 













Pemerintah Indonesia dalam kerangka Masterplan Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) telah menetapkan 
komoditas kelapa sawit sebagai komoditas utama untuk lebih 
dikembangkan di wilayah Kalimantan Barat atau disebut koridor 
Kalimantan.
  
Hal ini terutama disebabkan oleh peran komoditas ini sebagai 
komoditas ekspor utama Indonesia dan sekaligus sebagai titik ungkit 
pembangunan ekonomi daerah
 





Kalimantan Barat merupakan salah 
satu sentra pengembangan kelapa sawit di Kalimantan, setelah Kalimantan 
Tengah, oleh sebab itu penelitian dilaksanakan di Kalimantan Barat pada 
tahun 2013. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran teknologi 
unggulan dan penggunaan input produksi terhadap perbaikan produktivitas 
kelapa sawit dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi baru 
di tingkat petani.
 
Hasil analisis dekomposisi produktivitas menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi unggulan (karakterisik teknologi unggulan
perbaikan manajemen produksi, serta penggunanan input sesuai anjuran) 
menyebabkan produktivitas kelapa sawit meningkat sebesar 45,59%. Dari 
peningkatan tersebut, sebesar 22,62% bersumber dari adanya perbedaan 
teknologi yang diterapkan dan 22,97% bersumber dari adanya perbedaan 
penggunaan input.
 
Kualitas benih yang tersedia/ditanam petani mem-
berikan kontribusi nyata terhadap tingkat produktivitas.
 
Dalam upaya 
meningkatkan produktivitas sawit, maka penyediaan benih unggul yang 
memadai harus menjadi kebijakan prioritas utama dalam pengembangan 
kebun sawit ke depan.  Kebijakan prioritas berikutnya dapat ditujukan 
untuk mendorong petani agar menggunakan input produksi sesuai anjuran.  
Kebijakan ini tentunya akan efektif jika pada saat yang sama petani juga 












Indonesian government within the framework of the Master Plan for 
the Acceleration and Expansion of Indonesian Economic Development 
(MP3EI) have established oil palm as the main commodity to be 
developed in the so-called corridor of Kalimantan. This is mainly due to 
the commodity role as Indonesia's main export commodities as well as the 
tipping point of regional economic development in ensuring the welfare of 
local farmers in a sustainable manner. West Kalimantan i s one of the 
centers of the development of oil palm in Kalimantan, after Central 
Kalimantan. This study aimed
 
to analyze the role of the superior 
technology and use of production inputs to improve the productivity of oil 
palm and the factors that influence the adoption of new technologies at the 
farm level. Results of decomposition analysis of productivity showed that 
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industri.  Diperkirakan akan terjadi persaingan yang 
semakin kuat dalam penggunaan CPO ke depan. Oleh 
karena itu, diperlukan penyediaan CPO yang semakin 
banyak, sehingga dituntut perbaikan produktivitas untuk 
mengimbangi pertumbuhan permintaan ditengah keter-
sediaan lahan yang terbatas. Teknologi unggulan meme-
gang peranan penting dalam peningkatan produksi CPO
 
terutama yang berasal dari perbaikan produktivitas.
 
Produktivitas perkebunan kelapa sawit di Indonesia  
rata-rata 3-4 ton CPO per hektar. Peluang untuk mening-
katkan produktivitas masih terbuka.
 
Dukungan sumberdaya 
lahan dan iklim yang sesuai untuk pertumbuhan kelapa 








potensi hasil kelapa sawit bisa mencapai 8,6 ton
 
per hektar.
 Peran komoditas ini sebagai komoditas ekspor utama 
Indonesia dan sekaligus diharapkan
 






secara berkelanjutan, pemerintah 
Indonesia dalam kerangka Masterplan Percepatan dan 
Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) telah 
menetapkan komoditas kelapa sawit sebagai komoditas 
utama untuk lebih dikembangkan di wilayah Kalimantan 
Barat atau disebut koridor Kalimantan.  Beberapa teknologi  
unggulan terutama varietas unggul telah dikembangkan 









unggulan dan penggunaan input produksi terhadap per-
baikan produktivitas kelapa sawit di Kalimantan Barat dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi baru di 












di Kalimantan Barat pada tahun 
2013 dengan pertimbangan bahwa Kalimantan Barat 
(Gambar 1)
 
merupakan salah satu sentra pengembangan 
kelapa sawit di Kalimantan, setelah Kalimantan Tengah. 
Kabupaten Sanggau dipilih secara sengaja sebagai lokasi 
survai, mengingat dari hasil diskusi dengan Dinas 
Perkebunan Provinsi Kalimantan Barat dan berdasarkan 
data statistik yang ada bahwa selain merupakan sentra 
produksi sawit  di provinsi ini, juga terdapat perkebunan 
sawit rakyat yang memakai benih unggul dan tidak unggul. 
Pertimbangan lainnya adalah walaupun menggunakan benih 
unggul, masih banyak petani di kabupaten ini yang 
mengelola kelapa sawitnya kurang intensif. Pemilihan 
petani dilakukan secara acak berlapis. Petani dikelompok-
kan menjadi petani yang mengadopsi teknologi unggulan 
dan petani yang tidak menerapkan teknologi unggulan. 
Setelah itu masing-masing sebanyak 30 petani dari 
kelompok petani yang menerapkan teknologi unggulan dan 
teknologi petani dipilih secara acak di dua kecamatan, yaitu 








Gambar 1. Lokasi pengembangan kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Barat
Figure 1. Location of palm oil development in West Kalimantan Province
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Pengumpulan Data dan Analisis  
Pengumpulan data dilakukan dua tahap. Tahap 
pertama pengumpulan data sekunder baik di tingkat pusat 
maupun daerah
 




Dinas Perkebunan Provinsi 
dan Kabupaten di Kalimantan Barat, dilanjutkan dengan 
tahap kedua yaitu pengumpulan data primer langsung di 




 Data yang telah terkumpul dianalisis
 
dengan meng-
gunakan alat analisis seperti: analisis tabulasi silang 
(deskriptif) dan analisis dekomposisi produktivitas. Selain 
itu, analisis Logit diterapkan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap adopsi teknologi.
 Model dekomposisi adalah sebuah teknik matematika 
untuk melihat kontribusi masing-masing variabel
 
terhadap 
kontribusi secara keseluruhan (SOLOW, 1957). 
 
Dekompo-
sisi perbedaan produktivitas akan dilakukan antara kelapa 
sawit teknologi  unggulan dan teknologi petani ke dalam 
variable-variabel yang berkontribusi terhadap perbedaan 
tersebut.  
 
Secara umum, dalam analisis fungsi produksi  Cobb-











Y =  Total produksi, ton per hektar
 
S =  Benih, Rp  per hektar 
 




F =  Pupuk, Kg per hektar
 
P = Pestisida, Rp hektar
 
a0 = intersep dari fungsi regresi 
aj (j=1,2,3, 4) = slope parameters dari fungsi regresi
e =  error term 
lnYa  -  lnYb  = (lna0-  lnb0)  + (a1lnSa -  b1lnSb  + a1lnSb  -  a1lnSb) 
+  (a2lnLa -  b2lnLb + a2lnLb  –  a2lnLb) +  (a3lnFa -  b3lnFb + 
a3lnFb  -  a3lnFb) +  (a4lnPa -  b4lnPb + a4lnPb  -  a4lnPb)  + (ea –
eb) ..................................................................................... (7)
Model regresi logit (logistik) digunakan untuk menduga 
peluang adopsi teknologi pada kelapa sawit di lokasi 
penelitian. Secara sederhana análisis model tersebut 
dituliskan sebagai berikut:
 








+ a4D4 + ei
 
…………... (7)







=     Pi
















































perubahan peluang adopsi teknologi unggulan 






























koefisien yang positif dari variabel bebas (Xi) 
menunjukkan bahwa meningkatnya nilai variabel tersebut 
menyebabkan peluang adopsi teknologi unggulan mening-
kat, demikian sebaliknya jika nilai koefisien bertanda 
negatif. 
 
Pendugaan fungsi produksi menggunakan metode 
OLS.  Metode ini dipilih atas pertimbangan bahwa penduga 
OLS mampu menjadi penduga terbaik untuk fungsi linear. 
Metode ini juga memberikan nilai harapan dari parameter 
dugaan hampir sama dengan nilai parameter sesungguhnya.  
Selain itu, metode ini menghasilkan  varian yang minimum 
diantara penduga linear yang tidak bias (GUJARATI, 2003; 
GREENE, 2003). Statistik/Data Analysis (STATA ) 9 software 













Perkembangan luas dan produksi perkebunan kelapa 
sawit di Provinsi Kalimantan Barat menurut status 
pengelolannya disajikan pada Tabel 1.  Secara agregat, luas 
dan produksi kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Barat 
meningkat masing-masing 8,62% dan 12,40% per
 
tahun.  
Pada tahun 2000, luas dan produksi kelapa sawit sekitar 
360,8 ribu hektar dan 411,3 ribu ton dan pada tahun 2012
masing-masing menjadi 8,21 juta hektar dan 1,37
 
juta ton.
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa baik menurut jenis 
pengengelolaannya  maupun secara total kenaikan produksi 
Dengan bantuan fungsi produksi pada persamaan (1),  
maka fungsi produksi Cobb-Douglas dalam basis per 
hektar yang kemudian ditransfer dalam bentuk 
logarithma  linear diestimasi, dengan tahapan sebagai 
berikut:  

















+ b1lnSb + b2lnLb + b3lnFb + b4lnPb + eb
 
......... (3)
Lebih lanjut untuk mendekomposisi perbedaan di dalam 
produkvitas per hektar antara kelapa sawit teknologi 




















+ b1lnSb + b2lnLb + b3lnFb + b4lnPb + eb) …….
 
(5)









lnb0) + (a1lnSa -
 
b1lnSb) + (a2lnLa -













dengan menambahkan dan mengurangi beberapa variabel 
yang sama untuk persamaan (6),
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sawit di Kalimantan Barat masih lebih banyak berasal dari  
pertambahan luas lahan dibanding peningkatan produk-
tivitas.  Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi 
teknologi produksi sawit di tingkat petani masih rendah.  
Oleh karena itu, masih terbuka peluang yang cukup besar 
untuk meningkatan produksi sawit melalui peningkatan 
produktivitas dengan perbaikan penerapan inovasi tekno-
logi ke depan.
 






 masing-masing meningkat 5,17% dan 8,36% per tahun.  
Walaupun produksi kelapa sawit perusahaan besar Negara
 (PBN)
 
meningkat sekitar 1,67% per tahun, akan tetapi 
luasnya cenderung menurun 0,32% per tahun. Perkem-






yang cukup pesat, yaitu masing-masing 14,33% dan 
31,66% per tahun.
 Areal kelapa sawit di Provinsi Kalimantan Barat 
didominasi  oleh perkebunan swasta.  Rata-rata dari
 
luas 
perkebunan kelapa sawit, sebanyak 51,31% merupakan 
perkebunan besar swasta.  Perkebunan kelapa sawit rakyat 
juga cukup besar, dengan luas sekitar 39,70%.  Sementara 
luas perkebunan kelapa sawit perusahaan besar negara 
hanya sekitar 8,99%. Kondisi ini
 
menunjukkan bahwa 
masih terbuka peluang yang cukup besar untuk mening-
katkan produksi kelapa sawit di provinsi ini melalui 
perbaikan teknologi (benih dan manajemen pengelolaan-
nya)
  
khusus pada perkebunan rakyat.
 
Pada periode tersebut, rata-rata produksi kelapa sawit 
di Kalimantan Barat 862,6 ribu ton per tahun.  Dari rata-
rata produksi tersebut, sekitar 43,05% dihasilkan oleh 
perkebunan besar swasta.  Perkebunan kelapa sawit rakyat 
mampu memproduksi sebanyak 41,54%, sementara per-
kebunan besar negara kontribusinya hanya 15,41%.  
Dengan demikian tampak bahwa  perkebunan besar swasta 
dan perkebunan rakyat mempunyai peranan yang hampir 
sama pentingnya terhadap pertumbuhan perekonomian 
kelapa sawit di Kalimantan Barat.
 
Perkembangan luas perkebunan kelapa sawit
 
rakyat 
menurut kabupaten di Provinsi Kalimantan Barat disajikan 
pada Tabel 2. Perkembangan luas perkebunan kelapa sawit 
rakyat dalam sepuluh terakhir (2000-2012) paling pesat 
terjadi di Kabupaten Sintang.  Rata-rata pertumbuhan luas 
perkebunan kelapa sawit di kabupaten ini sekitar 11,70% 
per tahun, disusul kabupaten Sambas 9,18%.  Sementara di 
Kabupaten Landak, Bengkayang, Sanggau, dan Ketapang 
berkisar 0,81% -
 
1,35% per tahun. Pertumbuhan luas 
perkebunan kelapa sawit di kabupaten lainnya sekitar 
9,41%.
 Perkebunan kelapa sawit rakyat terluas terdapat di 
Kabupaten Sanggau mencapai  37,41%. Perkebunan kelapa 
sawit terluas berikutnya
  
terdapat  di Ketapang, yaitu sekitar 
25,55% dari luas kelapa sawit perkebunan kelapa sawit di 
Provinsi Kalimantan Barat.  Luas perkebunan komoditas ini 
di Kabupaten Sintang, Landak, Sambas, dan Bengkayang 
masing-masing 10,45%; 5,54%; 3,88%; dan 2,82%.  
Selebihnya sekitar 14,36% tersebar di kabupaten lainnya.
Perkembangan produksi kelapa sawit rakyat menurut 
kabupaten di Provinsi
 
Kalimantan Barat  dalam periode 
2000-2012
 
menunjukkan bahwa pertumbuhan produksi 
tertinggi terdapat di Kabupaten Sambas, 46,95% per tahun 
(Tabel 3).  Pertumbuhan produksi sawit di Kabupaten 
Landak dan Ketapang, serta Sintang sekitar 14,07%; 
8,07%; dan 8,04%  per tahun.  Sementara di Kabupaten 
Bengkayang dan Sanggau masing-masing 5,90% dan 





Perkembangan luas dan produksi kelapa sawit di Kalimantan Barat
 












plantation in West Kalimantan
 





Perkebunan Rakyat                              
Smallholder
 
Perkebunan Besar Negara                                                 
Goverment
 
Perusahaan Besar Swasta                                                           
Corporate
 
Jumlah                                                                
Total
 






































































































































































































































































































































































2012 242.352 2,54 405.215 42.382 3,42 140.687 536.539 2,69 615.670 821.273 2,60 1.367.175
Rataan 181.943 2,12 318.070 41.192 3,01 118.001 235.123 2,25 329.622 458.258 2,26 765.693
r
(%/th)
5,17 3,98 8,36 -0,32 2,94 1,67 14,33 5,32 31,66 8,62 3,89 12,40
Sumber: Dinas Perkebunan Kalimantan Barat (2013), diolah
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Tabel 2.   Luas perkebunan kelapa  sawit rakyat menurut kabupaten diKalimantan Barat, 2000-2012  (ha).  














































































































































































































































































































Produksi kelapa sawit rakyat per
 


























































































































































































































































































































Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Kalbar (2012), diolah
 
 
Sejalan dengan perkebunan kelapa
 
sawit rakyat terluas 
terdapat di Kabupaten Sanggau, kabupaten ini juga sebagai 
sentra produksi sawit rakyat.  Sebanyak 30,93% produksi 
sawit  dihasilkan di kabupaten ini.  Kontribusi Ketapang 
dan Sintang terhadap produksi sawit rakyat berturut-turut 
27,72% dan 12,38%. Kontribusi Kabupaten Landak, 
Sambas, dan Bengkayang berkisar 3,1% -
 
6,7%, serta 




Analisis dekomposisi akan menarik atau valid 
dilakukan jika dua model yang akan dikomposisi berbeda 
nyata.  Untuk melihat apakah kedua model atau fungsi 
produksi perkebunan kelapa sawit  di lokasi kajian tersebut 
berbeda nyata, telah diuji dengan menggunakan uji CHOW
(1960).  Hasil uji ini
 
antara kedua fungsi produksi tersebut 
(perkebunan sawit yang menerapkan teknologi unggulan 
dan non unggulan) yang disajikan pada Tabel 4
menunjukkan bahwa fungsi produksi kelapa sawit yang 
menerapkan teknologi unggulan dan teknologi non 
unggulan yang telah dinormalisasikan ke basis satu hektar 
berbeda nyata pada taraf 1%. Oleh karena itu dilakukan 
analisis dekomposisi lebih lanjut.
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Tabel 4.  Hasil Chow test pada fungsi produksi pada perkebunan kelapa sawit rakyat yang menggunakan teknologi unggulan 
dan non unggulan di Kalimantan Barat, 2013.  




























Superior and non superior technology









































(Source): Data Primer, diolah.
 
 Hasil analisis dekomposisi produktivitas kelapa sawit 




bahwa hasil dugaan 
dari analisis dekomposisi teknologi unggulan yang meliputi 
perbaikan pengelolaan perkebunan kelapa sawit melalui 
penggunan benih unggul dan penggunan input produksi 
(jumlah, takaran, dan waktu applikasi) mampu meningkat-
kan produktivitas sawit sebesar 45,59%. Dari jumlah 
peningkatan tersebut, sebanyak 22,62% akibat adanya 
perbedaan teknologi yang diterapkan dan 22,97% akibat 
adanya perbedaan penggunaan jumlah input produksi 
(petani dengan menerapkan teknologi unggulan didorong 
untuk menggunakan input produksi lebih banyak lagi). 
 
Perbedaan jenis teknologi itu sendiri, seperti disebut-
kan di atas, menyebabkan produktivitas sawit meningkat 
22,62%. Kondisi ini menunjukkan bahwa dengan meng-
gunakan jumlah input produksi sama dengan teknologi 
petani, penerapan tekologi unggulan mampu meningkatan 
produktivitas  sawit  di lokasi kajian sebesar 22,62%. Dari 
jumlah peningkatan ini, masing-masing 11,47% bersumber 
dari sifat perbedaan alamiah teknologi itu sendiri 
(terjadinya peningkatkan intersep fungsi produksi), dan 
11,5% karena adanya perbaikan produktivitas secara 
akumulatif (perbedaan non alamiah teknologi) dari 
penggunaan input produksi, seperti ditunjukkan oleh 
peningkatan slope.  Namun demikian, kalau dilihat lebih 
jauh menurut masing-masing produktivitas dari input yang 
digunakan, ternyata pupuk dan tenaga kerja memberikan 
kontribusi negatif masing-masing 0,06% dan 0,22 
%terhadap produktitas. Hal ini diduga terjadi karena 
penggunaan kedua jenis input ini lebih besar dari teknologi 
non unggulan sehingga produktivitas input tersebut lebih 
rendah. Hal ini sejalan dengan hukum produktivitas 
marginal yang semakin menurun. Sementara penggunaan 
benih unggul dan pestisida memberikan kontribusi positif 
melalui perbaikan produktivitasnya. Kedua input ini 
berkontribusi masing-masing 6,70% dan 4,74% terhadap 
peningkatan produktivitas kelapa sawit.
 
Di sisi lain, perbedaan produktivitas juga dikontri-
busikan dari adanya perbedaan penggunaan input produksi.  
Penggunaan input produksi yang lebih baik pada teknologi 
unggulan, ditandai oleh meningkatnya jumlah biaya 
produksi menurut jenis input yang digunakan, memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas perkebunan 
kelapa sawit di lokasi kajian sebesar 22,97%.  Hal ini juga 
dapat diinterpretasikan bahwa petani yang menerapkan 
teknologi non unggulan akan mampu menghasilkan 
produksi sawit lebih besar sekitar 22,97% dari yang 




Sumber perbedaan produkvitas pada perkebunan kelapa sawit antara yang menggunakan teknologi unggulan dan non 
unggulan
 








































































          
b.3. Pestisida (X3)
   
4,74
 
          















b. Pupuk (X2) 0,05
c. Pestisida (X3) 2,84
d. Tenaga Kerja (X4) -0,05
Sumber: Data Primer, diolah.
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input seperti yang dilakukan oleh petani yang menerapkan 
teknologi unggulan. Dari peningkatan 22,97% tersebut, 
masing-masing sebanyak 20,14%; 2,84%; dan 0,05% 
disumbangkan oleh adanya peningkatan penggunaan/biaya 
benih, pupuk, dan pestisida yang digunakan.  Sementara 
peningkatan penggunaan tenaga kerja memberikan 
kontribusi negatif terhadap perbaikan produktivitas. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan teknologi unggulan (baik melalui perbaikan 
manajemen produksi dan penggunanan input) menyebabkan 
produktivitas sawit di lokasi penelitian meningkat sebesar 
45,59%. Dari peningkatan tersebut, sebesar 22,62% ber-
sumber dari adanya perbedaan teknologi yang diterapkan, 
yang meliputi kontribusi dari karakteristik alamiah 
teknologi sekitar 11,47% (ditunjukkan oleh peningkatan 
intersep fungsi produksi) dan kontribusi dari adanya 
perbaikan produktivitas akibat pemakaian input produksi 
sekitar 11,15% (ditunjukkan oleh peningkatan slope 
masing-masing input produksi). Sisanya, 22,97% bersum-
ber dari adanya perbedaan penggunaan input antara petani 
yang menerapkan teknologi unggulan dan non unggulan.  
Lebih lanjut tampak bahwa dari empat jenis input utama 
yang digunakan dalam memproduksi kelapa sawit, ternyata 
bahwa benih unggul sawit mempunyai kontribusi terbesar 
terhadap peningkatan produktivitas. Kontribusi input ini 
mencapai 26,84% dari 45,59% jumlah peningkatan produk-
tivitas yang terjadi, atau mencapai 58,87% dari total 
peningkatan produktivitas (100%). 
 
Hasil analisis dekomposisi produktivitas tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan benih unggul mempunyai 
kontribusi yang cukup besar terhadap pertambahan 
produktivitas dibandingkan input lainnya. Temuan ini 
sejalan dengan beberapa hasil kajian sebelumnya 
(KARIYASA, 2015; SAYAKA et al., 2006;
 
SILALA, 2003) yang 
menyebutkan bahwa penggunaan benih unggul mampu 
meningkatkan produktivitas sawit secara nyata, dan 
sebaliknya juga disebutkan sebagai salah satu penyebab 
rendahnya produktivitas sawit di Indonesia karena masih 
banyak petani yang menggunakan benih  tidak unggul atau 
palsu/asalan.   Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan 
produktivitas sawit di Indonesia, maka penyediaan benih 
unggul yang memadai sebaikanya dijadikan kebijakan 
prioritas dalam pengembangan kebun sawit ke depan.  
Kebijakan proritas berikutnya dapat ditujukan untuk 
mendorong petani agar menggunakan input produksi sesuai 
anjuran.  Kebijakan ini tentunya akan efektif jika pada saat 
yang sama petani juga memperoleh  harga sawit yang 
layak.
 
 Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi 
Teknologi Unggulan Kelapa Sawit
 
Mengacu kepada hasil analisis dekomposisi yang 
menunjukkan bahwa benih unggul mempunyai kontribusi 
terbesar terhadap peningkatan produktivitas kelapa sawit di 
lokasi penelitian, maka analisis faktor yang mempengaruhi 
adopsi teknologi unggulan difokuskan kepada penggunaan 
benih unggul. Hasil ringkas pendugaan faktor-faktor yang 
mempengaruhi adopsi teknologi unggulan kelapa sawit di 
Provinsi Kalimantan Barat melalui analisis logit disajikan 
pada Tabel 6.
 
Peubah-peubah yang dipakai dalam 
membangun model cukup representatif untuk menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi 
unggulan, seperti itunjukkan oleh nilai Pseudo R2
 
= 0.8296.  
Hal ini menunjukkan bahwa keragaan tingkat adopsi 
teknologi unggulan kelapa sawit di lokasi kajian mampu 
dijelaskan sampai 82,96% oleh peubah-peubah (kualitas 
benih, luas tanam sawit, dan tingkat pendidikan petani 
sawit) yang terdapat pada model, dan sisanya 17,04% 
dijelaskan oleh peubah-peubah di luar model.  Parameter 
dari peubah-peubah secara bersama-sama mempunyai 
pengaruh kuat terhadap kinerja adopsi teknologi unggulan 
kelapa sawit di lokasi penelitian,
 
seperti ditunjukkan oleh 
nilai LR Chi2
 





Hasil analisis logit untuk menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
 
teknologi unggulan pada 
























































0,0002726     
 
 
Luas Tanam Sawit (X2)
 
2,332358*   
 


























*** nyata pada taraf probabilitas 1%; ** nyata pada taraf probabilitas 5%
 
* nyata pada taraf probabilitas 10%; ns tidak nyata pada taraf probabilitas 10%
Notes: ***significant at the level of 1% probability; **significant at the level of 5% probability
*significantatthe level of 10% probability; ns not significant at the level of 10% probability
Sumber: Data Primer, diolah.
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Ada tiga peubah yang mempengaruhi petani di lokasi 
kajian untuk mengadopsi teknologi unggulan, khususnya 
dari sisi penggunaan benih unggul. Kualitas benih 
merupakan salah satu dasar pertimbangan petani untuk 
menanam benih unggul dan nyata pada taraf 5%. Dengan 
kata lain, adopsi teknologi/benih unggul
 
ditentukan oleh 
kualitas benih tersebut. Semakin baik kualitas benih yang 
ditawarkan sebagai salah satu komponen teknologi 
unggulan, maka semakin tinggi peluang petani untuk 
mengadopsi teknologi tersebut.  Hal ini sejalan dengan hasil 
analisis dekomposisi
 
bahwa kualitas benih yang tersedia/
 ditanam petani memberikan kontribusi nyata terhadap 
tingkat produktivitas.  Dengan demikian, sekalipun harga 
benih unggul lebih mahal dari benih asalan, maka peluang 
petani untuk mengadopsi benih unggul akan semakin tinggi 
jika benih itu secara jelas mempunyai kualitas/produktivitas 
yang semakin baik.  Dengan demikian, peranan peneliti dan 
instansi terkait dalam upaya penyediaan benih unggul yang 
lebih banyak lagi dengan harga yang rasional menjadi 
sangat penting.
 
Luas pemilikan lahan sawit oleh petani juga 
menentukan keputusan mereka untuk mengadopsi teknologi 
unggulan dan nyata pada taraf 10%.  Semakin meningkat 
luas lahan sawit yang dimiliki petani, semakin tinggi 
peluang mereka untuk mengadopsi teknologi unggulan.  
Fenomena ini dengan mudah dapat dipahami bahwa pada 
tingkat keuntungan yang sama per hektar, petani yang 
memilki lahan sawit lebih luas akan mempunyai modal 
lebih baik untuk membeli input produksi dan benih unggul 
dibandingkan petani sawit dengan luasan yang
 
sempit.  
Oleh karena itu upaya peningkatan adopsi teknologi baru 
selain melalui penyediaan benih berkualitas lebih banyak 
lagi, juga bisa didorong melalui peningkatan luas 
pertanaman kelapa sawit per rumah tangga petani. Namun 
demikian, mendorong petani membuka lahan secara 
swadaya perlu dipertimbangkan lebih cermat. 
 
Seperti halnya luas pemilikan lahan, tingkat pen-
didikan petani juga menentukan keputusan mereka untuk 
mengadopsi teknologi baru/unggul, dan nyata pada taraf 
5%. Semakin baik tingkat pendidikan petani semakin tinggi 
peluang mereka untuk mengadopsi teknologi baru.  Dengan 
demikian, kondisi ini sejalan dengan kenyataan di lapangan 
bahwa petani sawit yang mengadopsi teknologi unggulan 
rata-rata mempunyai tingkat pendidikan lebih baik 
dibandingkan
 
petani lainnya. Kondisi ini mempunyai 
implikasi bahwa perbaikan tingkat pengetahuan petani 
melalui penyuluhan dan pelatihan juga merupakan salah 
satu pendekatan yang bisa dilakukan dalam mendorong 
lebih banyak lagi petani untuk mengadopsi teknologi 
unggulan.  Oleh karena itu peran penyuluh/peneliti sangat 
strategis dalam meningkatkan pengetahuan petani.
 






rendah karena masih banyak penggunaan benih tidak 
bermutu/asalan/palsu. Diperkirakan lebih dari 30% petani 
di lokasi penelitian masih menggunakan benih tidak 
unggul/asalan/palsu. Kondisi tersebut mirip dengan per-
kebunan sawit di daerah lain di Indonesia. Hasil kajian 
SILALA  (2003) dan SAYAKA  et al. (2006)  menyatakan bahwa 
salah satu penyebab rendahnya produktivitas sawit di 






uraikan beberapa faktor yang menyebabkan meluasnya 
penggunaan benih asalan di tingkat petani adalah (i) tidak 
tersedianya benih unggul secara memadai di tingkat petani, 
(ii) rendahnya pemahaman petani terhadap penggunaan 
benih unggul, (iii) akses petani terhadap benih unggul 
kurang, (iv) bagi petani harga benih unggul relatif
 
cukup 
mahal, (v) benih asalan bisa beredar dengan cara mudah 
dan murah.  
 Selain produktivitasnya rendah, TBS yang dihasilkan 
pada kelapa sawit yang menggunakan benih asalan/tidak 
unggul juga mempunyai rendemen CPO yang lebih rendah.  
Dengan demikian, pabrik CPO hanya mau membeli dengan 
harga yang lebih rendah dibanding
 
harga pasar yang 
berlaku. Bahkan yang lebih ekstrim lagi, pabrik pengolah 
menolak TBS yang bersumber dari benih asalan. Kondisi 
demikian dapat mengakibatkan penurunan manfaat 
finansial yang
 
diterima petani sawit, sebagaimana hasil 
kajian KARIYASA
 
(2015) menyatakan penggunaan bibit 
bersertifikat mampu memberikan net present value
 
(NPV)










dinyatakan bahwa kelapa sawit dengan bibit bersertifikat 





baik dibanding bibit tidak bersertifikat, yaitu 1,72 versus
1,27. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
kelayakan finansial usahatani sawit yang menggunakan 






menyebutkan bahwa kelapa sawit yang dikelola secara baik 
(yaitu
 
salah satunya menggunakan benih bersertifikat) akan 
memberikan produktivitas, NPV,
 
dan internal rate of return
(IRR) lebih besar dibanding kalau dikelola kurang intensif 
(menggunakan benih tidak bersertifikat). Penelitian serupa 
juga dilakukan oleh PUSAT PENELITIAN KELAPA SAWIT
(2008),
 
bahwa produktivitas bibit sawit tidak bersertifikat 
(palsu) hanya 50% dari bibit bersertifikat (15,5 ton/ha/th 
vs31 ton/ha/th), dan bibit bersertifikat mampu 
menghasilkan IRR dan B/C ratio masing-masing 34,57% 
dan 13,0, sementara benih tidak bersertifikat hanya 
menghasilkan IRR sebesar 6,19% dan B/C ratio sebesar 
0,91. 
 
Selain menggunakan bibit bersertifikat, upaya pening-
katan NPV dan IRR kelapa sawit juga dapat dilakukan 
dengan mengintegrasikan dengan ternak sapi (YAMIN et al.,
2010). Upaya meningkatkan manfaat finansial perkebunan 
kelapa sawit bagi petani harus juga diikuti dengan 
penerapan praktik pertanian sesuai standar nasional maupun 
internasional agar memenuhi tuntutan pasar. Penerapan 
praktek terstandar pengelolaan kelapa sawit tidak hanya 
pada tingkat onfarm (GAP), melainkan juga pada industri 
manufakturnya (GMP). Seperti dinyatakan dari hasil-hasil 
penelitian sebelumnya (ERMAWATI dan SAPTIA, 2013; 
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MUSLIH  et al.,  2013; ABIDIN,  2008) bahwa melalui 
pengelolaan kelapa sawit secara intensif dan benar, 
Indonesia akan mampu menguasai pasar CPO dunia lebih 
besar lagi, di mana salah satunya dapat dilakukan melalui 
peningkatkan kualitas CPO agar memenuhi standar negara 
tujuan ekspor. Dengan demikian, prospek pengembangan 
industri sawit termasuk produk turunannya di Indonesia 




















Keberhasilan pengembangan sawit di Provinsi  





percepatan pertumbuhan ekonomi perdesaan. Per-
kebunan kelapa sawit rakyat cukup luas, sekitar 39,70% 








Peningkatan produksi kelapa sawit di Kalimantan Barat 
sejauh ini lebih banyak bersumber dari penambahan 
luas areal dibanding peningkatan produktivitas. Peluang 
peningkatan produktivitas melalui penerapan inovasi 
cukup besar. Penggunaan teknologi unggulan (karak-
terisik alamiah teknologi unggulan
 
perbaikan manaje-
men produksi, serta penggunanan input sesuai anjuran) 
menyebabkan produktivitas sawit pada perkebunan 
rakyat meningkat sebesar 45,59%. Dari peningkatan 
tersebut, sebesar 22,62% bersumber dari adanya 
perbedaan teknologi yang diterapkan
 
dan 22,97% 




Benih sawit unggul mempunyai kontribusi terbesar 
terhadap peningkatan produktivitas. Peubah yang 
berpengaruh nyata terhadap adopsi benih unggul di 
tingkat petani adalah  kualitas benih, luas pemilikan 
lahan sawit, dan tingkat pendidikan petani.  Walaupun 
harganya mahal, petani akan semakin tinggi peluangnya 
mengadopsi teknologi unggulan jika kualitas benih 
sebagai komponen utama teknologi unggulan semakin 
baik. Semakin luas pemilikan lahan sawit, semakin 
tinggi peluang petani untuk mengadopsi teknologi 
unggulan karena mereka lebih kuat dari sisi permodalan.  
Semakin baik tingkat pendidikan petani semakin tinggi 





Kebijakan penyediaan benih unggul yang memadai 
harus menjadi prioritas utama dalam pengembangan kebun 
sawit ke depan.  Kebijakan tersebut perlu disertai dengan 
pengawasan mutu dan distribusi benih unggul secara ketat 
dan berkesinambungan.
 
Kebijakan proritas berikutnya 
dapat ditujukan untuk mendorong petani agar menggunakan 
input produksi sesuai anjuran.  Agar kebijakan tersebut 
efektif, maka perlu didukung dengan perbaikan tataniaga 
untuk menjamin kelayakan harga sawit di tingkat petani.
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